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ABSTRAK 

Abstrak: Covid-19 yang melanda dunia mambawa dampak pada perekonomian terutama pada 

sektor perdagangan salah satunya dialami oleh Usaha Kecil Menengah (UKM). Pada masa 

pandemi usaha dibidang kuliner disarankan untuk memberikan layanan antar atau take away. 

Hal ini membuka peluang untuk jasa pengiriman barang salah satunya bagi usaha UKM Hanura 

Takeaway (Haway). Haway menggunakan media WhatsApp untuk pemesanan jasa antar 

barangnya. Akan tetapi penggunaan WhatsApp mengalami kendala, diantaranya pendataan 

tidak terkelola dengan baik. Hal ini dikarenakan chat WhatsApp dari konsumen menumpuk 

sehingga driver tidak mengetahui adanya pesanan dari masyarakat dan pencatatan pick-up 

barang. Mitra pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah UKM Hanura Takeaway 

(Haway) dengan sebanyak 20 orang. Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan bertujuan 

untuk mempermudah mitra dalam menjalankan usahanya sehingga meningkatkan pendapatanya 

pada masa pandemic Covid-19. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa 

pengembangan aplikasi online delivery dan memberikan pendampingan dalam bentuk pelatihan 

penggunaan sistem. Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pengembangan aplikasi yang dilakukan dapat meningkatkan pendapatan 

dan mempermudah dalam proses bisnis mitra. Selama lima bulan penggunaan aplikasi terdapat 

peningkatan transaksi sebanyak 28,13% dan peningkatan pendapatan sebanyak 21%. 

Kata Kunci: Online Delivery; Pemasaran; Pendapatan. 

Abstract:  The Covid-19 that hit the world had an impact on the economy, especially in the trade 
sector, one of which was experienced by Small and Medium Enterprises (SMEs). During the 
pandemic, businesses in the culinary field are advised to provide delivery or take away services. 
This opens up opportunities for goods delivery services, one of which is for the SME business 
Hanura Takeaway (Haway). Hawa uses WhatsApp media to order services between goods. 
However, the use of WhatsApp has experienced problems, including the data collection is not 
managed properly. This is because WhatsApp chats from consumers accumulate so that drivers do 
not know of orders from the public and record pick-up of goods. The community service partner 
carried out is UKM Hanura Takeaway (Haway) with as many as 20 people. The Community 
Service carried out aims to make it easier for partners to run their business so as to increase their 
income during the Covid-19 pandemic. Community service is carried out in the form of developing 
online delivery applications and providing assistance in the form of training on the use of the 
system. Based on the community service that has been carried out, it shows that the application 
development carried out can increase revenue and make it easier for partners' business processes. 
During the five months of using the application, there was an increase in transactions of 28.13% 
and an increase in revenue of 21%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pada akhir 2019 dunia dikejutkan dengan adanya virus yang muncul di 

Provinsi Wuhan, Cina. Virus ini dinilai sangat berbahaya karena 

penularanya begitu cepat. WHO menetapkan virus ini dengan nama Covid-

19 (Coronavirus Disease of 2019) (Kirigia, Nabi, & Karimi, 2020). Kemudain 

pada awal Maret 2020, WHO telah memutuskan Covid-19 menjadi pandemi 

global. Langkah ini diambil dikarenakan pada saat itu virus Covid-19 telah 

mewabah di 118 negara. Saat ini Covid-19 telah menyebabkan jutaan 

korban jiwa meninggal diseluruh dunia. Indonesia telah mengambil 

langkah-langkah untuk menghadapi pandemi Covid-19 salah satunya 

memutuskan untuk melaksanakan Pemberlakuan Pembatasan Kegaitan 

Masyarakat (PPKM). Langkah tersebut dilakukan guna membatasi 

aktivitas masyarakat agar dapat mengurangi kerumunan. Pandemi Covid-

19 yang terjadi mengakibatkan dampak yang tidak baik terhadap yang 

perekonomian, terutama pada sektor perdagangan (Anggarani & Tyas, 

2021). Sektor perdagangan yang mengalami dampak dari pandemi Covid-19 

tersebut salah satunya dialami pada Usaha Kecil Menengah (UKM). 

Pandemi Covid-19 mempengaruhi pendapatan UKM, hal ini disebabkan 

karena sulitnya menjalankan usaha terutama dalam memasarkan dan 

menjual produk yang dilaksanakan dengan sistem offline (Anggoro, 

Hasugian, & Nofiyani, 2020). Salah satu kebijakan PPKM adalah usaha 

dibidang kuliner hanya disarankan untuk menyediakan layanan antar atau 

take away. Hal ini membuka peluang untuk jasa delivery atau pengiriman.  

Pada awal bulan Juni 2020, pemuda yang merupakan mahasiswa yang 

bernama Alvendra Rezky Ramadhan memiliki ide jasa pengantaran yang 

diberi nama Hanura Takeaway yang disingkat dengan Haway. Ide ini 

muncul dikarenakan di Desa Hanura tidak ada ojek online dan tidak ada 

jasa yang membantu UKM dan masyarakat Hanura dalam pembelian dan 

pengantaran barang pada masa pandemi. Dari sini ide membentuk usaha 

jasa antar makanan dan barang Haway muncul.  Haway telah menjalankan 

jasa antar makanan dan barang dengan memiliki 16 driver dan telah 

bekerjasama dengan 150 UKM yang berada di Hanura. Jara pengantaran 

Haway hampir sama dengan jasa yang ditawarkan oleh ojek online yang 

ada di kota, namun usaha ini beroperasi melalui grup WhatsApp dan 

memfokuskan jasa antar makanan dan barang, tidak untuk jasa 

penumpang karena masih menghargai eksistensi dan keberadaan ojek 

konvensional di desa tersebut. Akan tetapi penggunaan media WhatsApp 

untuk pemesanan jasa Hanura Takeaway mengalami kendala. Hal ini 

dikarenakan pengguna jasa terus bertambah, sehingga pendataan tidak 

terkelola dengan baik karena chat pada grup WhatsApp menumpuk karena 

para pedagang melakukan promosi berulang-ulang, driver tidak 

mengetahui adanya pesanan dari masyarakat dan pencatatan pick-up 

barang. Pengelola Haway dalam mengelola pemesanan menggunakan 

pencatatan secara manual dan kemudian menghubungi driver yang 



3035 

Imam Ahmad, Pengembangan Aplikasi Online...                                                                                              

bersedia mengambil barang. Dengan menghubungi driver satu persatu 

mengakibatkan pelanggan haru menunggu cukup lama. Penggunaaan 

Group WhatsApp dan system pencatatan pemesanan seperti pada Gambar 

1 berikut. 

     

Gambar 1. Group WhatsApp Hanura Takeaway dan Sistem Pendataan Pemesanan 

yang Masih Menggunakan Pencatatan manual 

 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam membantu mempermudah 

pekerjaan telah dilakukan oleh pengabdian kepada masyarakat 

sebelumnya, diantaranya: (1) Aplikasi desktop sebagai membantu 

penjualan dan pembelian UMKM (Ndaumanu, Nugraha, & Putra, 2021). 

Aplikasi yang sudah diterapkan pada CV. Sukses Mandiri ini mampu 

meningkatkan jumlah penjualan sebesar 30.05 %. (2) Implementasi 

pengembangan sistem informasi akademik yang dilakukan di Tahfiz 

Daarus Sunnah Cibinong (Sulistiono & Otto, 2021). Implementasi sistem 

yang dilakukan memperlihatkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis 

Android mampu meningkatkan kinerja dan membantu secara praktis dan 

efisien penggunaakn aplikasi pada bulan pertama. (3) Pengabdian kepada 

masyarakat penerapan sistem informasi untuk pengolahan pendapatan jasa 

(Borman et al., 2020). Pada pengabdian ini terlihat bahwa penerapan 

sistem berdampak pada mempermudahnya dalam pengolahan data dan 

pembuatan lapaoran menjadi lebiha cepat. Dari beberapa pengabdian 

kepada masyarakat yang telah terlaksana, memperlihatkan bahwa 

pengembangan teknologi berupa aplikasi mampu mempermudah pekerjaan, 

meningkatkan kinerja dan meningkatkan pendapatan.  

Penggunaan aplikasi dalam membantu pekerjaan manusia dinilai dapat 

meningkatkan kecepatan dan lebih efisien dari segi tenaga, waku ataupun 

biaya tanpa menurunkan kualitas hasil yang dikerjakan (Saputra & 

Borman, 2020). Sistem delivery telah diterapkan beberapa startup pada 

aplikasi Android, diantaranya Gojek, Grab, Maxim, Shopee dan lain-lain. 

Aplikasi delivery merupakan aplikasi yang dapat membantu customers 

untuk melakukan pemesanan produk dan diantarkan sampai tujuan tanpa 
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harus mendatangi lokasi dan bertemu dengan penjual (Sudewi & Khodijah, 

2018). Penggunaan aplikasi delivery secara online dinilai efektif dalam 

membantu pembeli dan penjual karena mempermudah transaksi dan dapat 

dilakukan pembeli dimanapun dan kapanpun (Rakhmah, Reza, & Novel, 

2019). Usaha yang dijalankan dengan menggunakan aplikasi dapat 

menambah jangkauan pemasaran untuk mendapatkan pelanggan baru 

(Fernando, Ahmad, Azmi, & Borman, 2021). Dari permasalahan yang 

dialami oleh UKM Haway yang menjalankan usaha jasa pengantaran 

barang dan pemasaran produk dibutuhkan solusi yang dapat membantu 

meningkatkan pendapatan pada masa pandemi yang serba sulit. Maka dari 

itu pengabdian pada masyarakat ini yaitu melaksanakan pengembangan 

dan pendampingan aplikasi delivery secara online berbasis Android.  

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mempermudah 

mitra dalam menjalankan usahanya sehingga meningkatkan pendapatanya 

pada masa pandemic Covid-19. Kegiatan ini dilakukan dengan menerapkan 

teknologi tepat guna yang berdasarkan pada ilmu pengetahuan, berupa 

pengembangan aplikasi serta memberikan pendampingan dalam bentuk 

sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah penerapan 

teknologi tepat guna yang berupa pengembangan aplikasi dan memberikan 

pendampingan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem. 

Pengembangan sistem yang dilakukan adalah membangun aplikasi 

Delivery Online yang terdiri dari 2 aplikasi, yaitu aplikasi berbasis website 

yang digunakan untuk pengelola atau admin dan aplikasi berbasis Android 

yang digunakan oleh driver dan masyarakat umum. 

Yang menjadi mitra pada pengabdian ini adalah UKM Hanura 

Takeaway (Haway). Haway berdiri pada awal bulan Juni 2020, pemuda 

yang merupakan mahasiswa yang bernama Alvendra Rezky Ramadhan 

memiliki ide jasa pengantaran yang diberi nama Hanura Takeaway yang 

disingkat dengan Haway. Ide ini muncul dikarenakan di Desa Hanura tidak 

ada ojek online dan tidak ada jasa yang membantu UKM dan masyarakat 

Hanura dalam pembelian dan pengantaran barang pada masa pandemi. 

Haway telah menjalankan jasa antar makanan dan barang dengan 

memiliki 16 driver dan telah bekerjasama dengan 150 UKM yang berada di 

desa Hanura. Pelaksanaan dari kegiatan ini dilakukan selama 6 (enam) 

bulan, yaitu dari tanggal 15 Februari 2021 sampai dengan 15 Juli 2021 

yang berlangsung secara offline dan online. Untuk pelaksanaan kegiatan 

offline dilaksanakan di sekretariatan di Desa Hanura, Teluk Pandan, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sedangkan kegiatan online 

dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Yang terlibat 

dalam pengabdian ini adalah 20 orang, terdiri dari 16 orang driver dan 4 

orang pengelola Haway. 
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Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini yaitu dengan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA). PRA adalah pendekatan yang 

memfokuskan kepada keterlibatan mitra dalam segala aktivitas mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi (Suwardi, Baihaqi, Syardiansah, 

& Navia, 2021). Tahapan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat 

pada bagan metode pelaksanaan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan yang dilakukan melibatkan mitra secara langsung sebagai 

subyek dan obyek dalam implementasi kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan 

meliputi dari empat langkah, diantaranya: (1) Identifikasi Masalah; (2) 

Pengembangan Sistem; (3) Pelatihan Penggunaan Sistem; (4) 

Pendampingan; (5) Evaluasi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan berdasarkan langkah-

langkah dan tahapan yang terarah, agar dapat terlaksana dengan baik. 

Berikut pembahasan hasil tiap tahapan yang dilakukan. 

 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal yaitu melakukan koordinasi dengan mitra untuk dan 

melakukan analisa situasi. Dari analisa situasi yang dilakukan 

dikembangkan menjadi identfikasi masalah mitra. Kegiatan identifikasi 

masalah dapat diliha pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Identifikasi Masalah Bersama Mitra 

 

Identifikasi Masalah

Pengembangan Sistem

Pelatihan Penggunaan Sistem

Evaluasi



3038  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 5, No. 6, Desember 2021, hal. 3033-3044 

Idetinfikasi masalah dilakukan melalui kegiatan observasi dan wawancara 

guna memperoleh informasi secara langsung agar dapat mendeskripsikan 

serta memperoleh solusi atas masalah yang dihadapi dengan obyektif. Hasil 

dari identifikasi masalah yang dilakukan didapatkan permasalahan-

permasalaha sebagai berikut:  

a. UKM Hanura Takeaway (Haway) beroperasi melalui WhatsApp 

Group sehingga pendataan tidak terkelola dengan baik karena chat 

pada grup WhatsApp menumpuk sehingga admin Haway terkadang 

terlewat dan tidak mengetahui adanya pesanan dari masyarakat. 

b. Dengan menggunaka WhatsApp Group pencatatan pick-up barang 

tidak tercatat dengan baik dan perlu mencatat ulang kedalam buku 

atau catatan transaksi. 

c. Admin Haway harus menghubungi satu persati driver yang bersedia 

mengambil barang, ini membutuhkan waktu yang lama. 

d. Penentuan harga tidak akurat, karena berdasarkan perkiraan jarak 

saja. 

e. Tidak ada pencatatan transaksi yang tercatat rapih dan sesuai 

kebutuhan. 

 

2. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem yang dilakukan diawali dengan proses analisia, 

yaitu dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan pengguna (Borman et 

al., 2020). Identifikasi masalah dilakukan melalui wawancara dan 

obeservasi yang berhubungan dengan masalah yang dialami mitra dalam 

hal ini adalah UKM Hanura Takeaway. Selain itu akan dilakukan analisa 

kebutuhan mitra terhadap permasalahan yang dihadapi. Analisa 

kebutuhan merupakan tahapan dimana akan didapatkan informasi, model, 

fitur-fitur yang dibutuhakn dan yang diinginkan oleh pengguna (Melinda, 

Borman, & Susanto, 2018). Selain analisa kebutuh dibutuhkan agar 

diketahui tahapan fasilitas yang dapat diterima oleh sistem dan pengguna 

yang menerima dampak manfaatnya oleh sistem (Ahmad, Borman, 

Fakhrurozi, & Caksana, 2020). Selanjutnya, hasil dari analisa yang 

didapatkan digambarkan melalui rancangan sistem untuk 

mempermudahnya. Setelah rancangan dibuat kemudian dilakukan 

implementasi. Proses ini merupakan pembuatan aplikasi dimana 

mengubah rancangan yang telah dibuat kedalam bahasa pemrograman 

(Ahmad & Indra, 2016).  

Pengembangan aplikasi online delivery berupa aplikasi Android yang 

dapat diakses melalui smartphone yang dapat digunakan untuk pemesanan 

makanan atau barang oleh customer dan driver akan mengambil barang 

dari penjual kemudian mengantarkan kepada konsumen. Segala transaksi 

dan pelaporan akan dikelola oleh sistem online delivery tersebut. Pengguna 

aplikasi online delivery yang dikembangkan terdapat tiga pengguna, 

diantaranya:  
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a. Masyarakat sebagai pengguna umum yang bisa melakukan pesanan 

dan melihat biaya transaksi yang pemesanan. 

b. Driver ojek makanan/barang yang akan menerima pesanan dari 

masyarakat dan melihat pendapatanya. 

c. Manajemen/admin Haway pengelola pesanan dan pendataan. 

 

Sistem online delivery diawali dengan pendaftaran pengguna. Penggnua 

mendaftarkan dirinya dengan mengisi biodata, seperti pada Gambar 4 

berikut. 

      
Gambar 4. Tampilan Pendaftaran Pengguna 

 

Setelah pengguna sudah mendaftar, selanjutnya pengguna dapat 

melakukan pemesanan barang atau makanan dari UKM yang ada di 

Hanura yang bekerjasama dengan Haway. Setelah pengguna memesan 

akan terlihat di aplikasi jarak tempuh dan biaya yang dikeluarkan 

pengguna, seperti pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Pengguna Melakukan Pemesanan 

 

Ketika pengguna memesan, sistem akan memilih driver yang terdekat 

dengan lokasi dan yang tidak sedang mengantarkan barang. Dirver dapat 
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melihat jarak tempuh, lokasi pengambilan dan pengantaran serta 

pendapatan yang diterimanya termasuk potongan admnistrasi untuk UKM 

Haway, seperti terlihat di Gambar 6. 

 

     

Gambar 6. Tampilan Aplikasi Online delivery Hanura Takeaway 

 

3. Pelatihan Penggunaan Ssistem 

Setelah pengembangan sistem telah dilakukan selanjutnya adalah 

pendampingan dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan penggunaan 

aplikasi online delivery yang dikembangkan. Sosialisasi dan pelatihan 

diikuti oleh 20 orang, yang terdiri dari 16 dirver dan 4 orang pengelola 

Haway yang sebagai admin. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilakukan 

dengan online menggunakan software Zoom Meeting, hal ini dilakukan 

mengingat masih dalam masa pandemi. Kegiatan pelatihan dilakukan 

selama empat hari, dengan rincian sosialisasi dilaksanakan satu hari dan 

pelatihan dilaksanakan selama tiga hari. Berikut materi sosialisasi dan 

pelatihan penggunaan aplikasi online delivery: 

a. Pengenalan Fitur-Fitur 

Pada materi ini akan dijelaskan mengenai fitur-fitur yang ada pada 

sistem serta kegunaanya. 

b. Menggunakan Sistem 

Pada meteri selanjutnya mitra akan menggunakan aplikasi online 

delivery. Diawali dari pendaftaran pengguna, pemesanan, transaksi 

pembayaran, driver menerima pemesanan sampai dengan konfirmasi 

barang telah sampai. 

c. Mengelola Sistem 

Pada materi ini peserta khususnya Kelompok Pemuda Hanura 

sebagai pengelola aplikasi Hanura Takeaway akan diberikan 

pelatihan berupa pengelola pesanan dan pendataan. 

 



3041 

Imam Ahmad, Pengembangan Aplikasi Online...                                                                                              

 
Gambar 7. Pemberian Pelatihan Melalui Zoom Meeting 

 

4. Evaluasi Ketercapaian 

Setelah sistem digunakan dan pengguna telah memiliki kemampuan 

dalam menjalankan aplikasi, selanjutnya dilakukan monitoring terhadap 

dampak penggunaan teknologi yang digunakan. Monitoring yang dilakukan 

dengan melihat jumlah transaksi yang dilakukan melalui aplikasi online 

delivery setiap bulan, jumlah peningkatan pendapatan dan kebermanfaatan 

penggunaan aplikasi. Untuk jumlah transaksi dilihat dari mulai 

menggunakan aplikasi dalam jangkwa waktu 5 bulan yaitu dari Maret 2021 

hingga Juli 2021. Grafik jumlah transaksi yang dilakukan melalui apalikasi 

online delivery. Dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. 

 

 
Gambar 8. Grafik Jumlah Transaksi yang dilakukan Melalui Apalikasi Online 

delivery 

 

Berdasarkan grafik jumlah transaksi ketika menggunakan aplikasi 

online delivery selama 5 (lima) bulan, peningkatan jumlah transaksi 

terkecil terjadi pada bulan Maret yaitu sebanyak 31 pemesanan, hal ini 

disebabkan aplikasi baru pertama kali digunakan sehingga butuh 

penyesuaian. Sedangkan transaksi terbanyak dibulan April sebanyak 52 

transaksi. Hal ini disebabakan karena pada bulan tersebut memasuki 

bulan Ramadhan dimana permintaan produk terutama kuliner meningkat 

dikala menjelang berbuka. Secara rata-rata jumlah transaksi 5 (lima) bulan 

setelah menggunakan aplikasi online delivery yaitu 41 transaksi. Angka ini 

menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan dengan rata-rata jumlah 

transaksi 5 (lima) bulan sebelumnya yaitu sebanyak 28 transaksi. 

Berdasarkan data tersebut terjadi peningkatan transaksi setelah 

menggunakan aplikasi online delivery yaitu sebesar 28,13%. Untuk 

peningkatan pendapatan diukur melalui rata-rata pendapatan yang 
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diperoleh oleh Hanura Takeaway (Haway). Meningkatnya jumlah transaksi 

secara tidak langsung akan berakibat terhadap peningkatan pendapatan. 

Hal ini terlihat dari rata-rata pendapatan Hanura Takeaway (Haway) yang 

semula Rp2.400.000,- selama 5 (lima) bulan, menjadi Rp2.900.000,-. Ini 

menunjukkan terdapat kenaikan sebesar 21%. 

 

5. Kendala yang Dihadapi 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah terlaksana ditengah-tengah 

Pandemi Covid 19 yang jumlah orang terpapar semakin meningkat. Dengan 

meningkatnya angka jumlah orang yang terpapar Covid-19, Pemerintah 

memutuskan untuk melaksanakan Pemberlakuan Pembatasan Kegaitan 

Masyarakat (PPKM). Kebijakan dari PPKM bertujuan untuk mengurangi 

mobilitas dan kerumumnan. Maka pada massa PPKM dilarang untuk 

mengumpulkan orang dalam sebuah kegiatan. Hal ini menjadi penghambat 

dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah direncanakan 

dan dijadwalkan. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dapat dilaksanakan 

melalui meeting online menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Tetapi, tidak 

semua target peserta pelatihan dapat menggunakan aplikasi ini dengan 

baik. Untuk peserta yang tidak dapat menggunakan Zoom Meeting tim 

pengabdian kepada masyarakat memberikan tutorial secara tertulis 

penggunaan aplikasi Zoom Meeting sehingga mitra dapat mengikuti Zoom 

Meeting tanpa kesulitan menggunakan aplikasinya. Gambar 9 berikut ini 

merupakan beberapa sampel halaman pada buku Panduan Penggunaan 

Zoom Meeting yang disusun oleh tim pengabdian kepada masyarakat untuk 

mempermudah mitra menggunakan aplikasi Zoom Meeting. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan 

yaitu berupa pengembangan aplikasi dan memberikan pendampingan 

dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan penggunaan sistem. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yang berlangsung secara offline dan 

online. Pengembangan sistem yang dilakukan adalah membangun aplikasi 

delivery online yang terdiri dari 2 aplikasi, yaitu aplikasi berbasis website 

yang digunakan untuk pengelola atau admin dan aplikasi berbasis Android 

yang digunakan oleh driver dan masyarakat umum. Untuk kegiatan 

pelatihan diikuti oleh 20 orang, yang terdiri dari 16 dirver dan 4 orang 

pengelola Haway yang sebagai admin. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

dilakukan secara online menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Dari hasil 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, aplikasi delivery online 

dapat mempermudah mitra dalam menjalankan usahanya, ini terbukti dari 

peningkatan jumlah transaksi sebesar 28,13% dan peningkatan pendapatan 

sebesar 21% dari penggunaan aplikasi selama 5 bulan. Pengabdian kepada 

masyarakat selanjutnya bisa dikembangkan pada pelatihan pengelolaan 
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keuangan. Karena pada pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

didapati mitra kesulitan dalam pengelolan keuangan. 
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